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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pemasaran digital 

pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung. Penelitian ini mengambil 

tempat penelitian di Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung, dengan obyek 

penelitian pemasaran digital. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah 

AIDA (Attention, Interest, Desire, dan Action). Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data penelitian ini, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa pihak 

management dari segi Attention telah melakukan strategi seperti pihak management 

pasar Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung bekerjasama dan 

berkolaborasi dengan Wifi id, Pembaharuan tatanan pasar badung, Tahap Interest 

(Minat), Pihak pasar melakukan pendekatan terhadap konsumen dengan cara 

mengadakan promo promo menarik, seperti mengadakan Bazzar murah, Tahap 

Desire (Keinginan), pihak management pasar telah mengadakan kerjasama dengan 

duta duta pageants kota Denpasar yang dengan disertai kunjungan yang dilakukan 

oleh Bapak Ir. Joko Widodo, tahap terakhir model AIDA, yakni Action (Tindakan),  

Pihak pasar maupun pedagang pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung 

juga harus menyediakan metode pembelian yang mudah dan nyaman bagi 

pelanggan. Dengan hambatan yang dihadapi pedagang seperti, segi 

Awareness/Attention (perhatian) hambatan yang dialami yaitu adanya sistem tawar 

menawar antara penjual dan pembeli, segi Interest (minat), hambatan yang dialami 

pedagang pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung, yaitu pandangan 

pembeli pada pasar tradisional, yang menyebabkan sepi peminat. Dari segi Desire 

(Keinginan), hambatan yang dialami pedagang pada Kawasan Smart Heritage 

Market Pasar Badung, yaitu pasar tradisional masih tetap menerapkan sistem tawar 

menawar, Harga di Pasar Tradisional ini mempunyai sifat yang tidak pasti, dari segi 

Action (Tindakan) hambatan yang dialami pedagang, fasilitas yang belum cukup 

memadai dalam menyelenggarakan bazzar murah tersebut. 

 

Kata Kunci: Pemasaran Digital, AIDA, Smart Heritage, Pasar Tradisional 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the implementation of digital marketing in 

the Badung Market Smart Heritage Market area. This research took place in the 

Smart Heritage Market area of Pasar Badung, with the object of digital marketing 

research. The research method used by researchers is AIDA (Attention, Interest, 

Desire, and Action). The data collection technique for this research is observation, 

interviews and documentation. This research data analysis techniques, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. The results of 

this research show that the management in terms of Attention has carried out 

strategies such as the market management of the Badung Market Smart Heritage 

Market Area in collaboration and collaboration with Wifi ID, Renewal of the 

Badung market order, Interest Stage, The market has approached consumers in a 

way holding interesting promotions, such as holding a cheap Bazzar, the Desire 

Stage, the market management has collaborated with the ambassadors of the 

Denpasar city pageants accompanied by a visit made by Mr. Ir. Joko Widodo, the 

final stage of the AIDA model, namely Action, market parties and traders in the 

Badung Market Smart Heritage Market area must also provide easy and 

comfortable purchasing methods for customers. With the obstacles faced by 

traders, such as, in terms of Awareness/Attention (attention), the obstacles 

experienced are the existence of a bargaining system between sellers and buyers, 

in terms of Interest (interest), obstacles experienced by traders in the Badung 

Market Smart Heritage Market Area, namely the buyer's view of the market. 

traditional, which causes a lack of fans. In terms of Desire (Desire), the obstacles 

experienced by traders in the Smart Heritage Market Area of Badung Market, 

namely traditional markets still apply a bargaining system. Prices in this 

Traditional Market have an uncertain nature, in terms of Action (Action) the 

obstacles experienced by traders , the facilities are not adequate enough to hold 

this cheap bazaar. 

 

Keywords: Digital Marketing, AIDA, Smart Heritage, Traditional Market  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan dalam teknologi dan informasi berkembang dengan sangat cepat 

dan signifikan. Kemajuan teknologi digital dan transformasi digital (digitalisasi) 

telah berdampak pada berbagai aspek kehidupan. Transformasi digital kini 

merupakan model bisnis yang saat ini sedang dijalankan diintegrasikan dengan 

teknologi. Salah satu bidang yang terdampak akibat digitalisasi ini adalah pada 

bisnis. Perkembangan teknologi digital tentunya dapat mengubah metode 

berbelanja, dari cara manual menjadi lebih praktis dan mudah dilakukan secara 

online serta digital. Bisnis yang saat ini masih menggunakan mekanisme 

konvensional mengharuskan bertranformasi menjadi digital dan berteknologi. 

Inovasi teknologi akan menghancurkan beberapa jenis perdagangan ataupun 

bisnis. Hal ini terbukti dari bisnis bisnis yang sudah menggunakan platform online 

sebagai media tempat berbelanja (Klaus, 2019) 

Di era digital, internet menjadi bagian penting dari kemajuan teknologi yang 

berkaitan dengan jaringan dan sistem komunikasi. Internet, yang merupakan 

kependekan dari interconnected network, berperan dalam mengakses informasi, 

pengetahuan, edukasi, serta menjalin hubungan dengan orang lain (Anshar, 2019). 

Penggunaan internet di Indonesia sangat luas di kalangan masyarakat (Permana, 

2017).
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Sumber: Badan Pusat Statistika (2024) 

 Seperti yang tampak, masyarakat Indonesia lebih sering berkomunikasi dan 

mencari informasi melalui internet daripada secara tatap muka langsung. Menurut 

hasil survei Badan Pusat Statistika (BPS) dalam populasi pengguna internet di Bali 

pada tahun 2023 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika (2024) 

Beragam inovasi dan ide kreatif dari usaha baru semakin bermunculan 

dengan basis digital, termasuk salah satunya adalah aktivitas belanja online 

melalui perangkat elektronik. Toko akan menyajikan informasi produk secara 

Gambar 1.  1  Jumlah Pengguna Internet di Bali tahun 2023 

Grafik 1.  1 Pengguna Internet di Indonesia 
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online, baik dalam bentuk foto, video, atau deskripsi produk, dan lain sebagainya. 

Konsumen kemudian bisa mengakses informasi tersebut dengan mudah melalui 

perangkat elektronik yang terhubung ke internet. Internet mendukung berbagai 

jenis transaksi, mulai dari penjual ke penjual (B2B), penjual ke konsumen (B2C), 

hingga konsumen ke konsumen (C2C). 

Itu menjadi awal mula munculnya e-commerce. E-commerce, atau 

perdagangan elektronik, adalah platform digital yang digunakan untuk melakukan 

transaksi jual-beli secara online. Pada umumnya, e-commerce dikenal sebagai 

sarana yang menghubungkan penjual dan pembeli dengan menawarkan efisiensi, 

kenyamanan, serta kemudahan bagi kedua pihak. Melalui peluang ini, para pelaku 

bisnis berupaya memasarkan produk mereka melalui electronic commerce dan 

media sosial sehingga dapat menanamkan continuation intention pada pelanggan. 

Menurut laporan dari We Are Social pada tahun 2023, sebuah agensi 

pemasaran digital asal Amerika Serikat, platform e-commerce yang paling sering 

digunakan untuk transaksi jual-beli online di Bali pada tahun 2023 adalah 

Tokopedia dengan 33,8% dan Shopee dengan 36,6%. Di posisi berikutnya ada 

Bukalapak sebesar 13,8%, diikuti oleh Lazada sebesar 8,6%, dan Blibli dengan 

7,2%.  
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Grafik 1.  2 Persentase E-Commerce di Indonesia tahun 2023 

 

Sumber: (We are Social, 2024) 

Tokopedia menjadi salah satu e-commerce favorit di Bali karena 

menawarkan berbagai produk kebutuhan sehari-hari dengan beragam harga dan 

sistem yang user-friendly. Selain itu, Tokopedia kerap memberikan promo 

menarik, salah satunya melalui program flash sale. Flash sale, juga dikenal sebagai 

deal of the day atau daily deals, adalah strategi pemasaran yang menawarkan 

produk dengan harga diskon dalam waktu terbatas. Tujuan dari program ini adalah 

untuk meningkatkan transaksi e-commerce dan menarik lebih banyak pengguna. 

Flash sale biasanya diadakan pada momen-momen khusus, seperti Natal, Idulfitri, 

Imlek, atau tanggal unik, serta pada hari-hari biasa. Tokopedia juga menyediakan 

fitur notifikasi yang muncul 10 menit sebelum flash sale dimulai, membuat 

konsumen tertarik karena merasa mendapatkan penawaran dengan harga lebih 

murah dari biasanya. Strategi pemasaran ini menciptakan kesan urgensi yang 

mendorong konsumen untuk segera membeli. 

Keberhasilan sebuah bisnis dalam bertahan dapat diukur dari segi keuangan 

(Oktaviani, 2019). Salah satu caranya adalah dengan mencapai keuntungan 

optimal yang sesuai dengan rencana awal bisnis tersebut melalui perencanaan 

strategi pemasaran yang efektif. Oleh karena itu, sangat penting bagi pengusaha 
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untuk terus berinovasi dan menyesuaikan diri agar tetap kompetitif di pasar yang 

semakin ketat. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, 

meningkatkan kualitas pelayanan, serta berinovasi dalam strategi pemasaran. 

Pemasaran digital memiliki dampak yang signifikan bagi para pelaku bisnis. 

Diana (2023) menjelaskan bahwa Digital Marketing adalah bentuk penerapan dan 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pemasaran. Selain itu, pelaku bisnis juga 

dapat memanfaatkan blog atau situs pribadi. Pemasaran digital bisa dilakukan 

melalui berbagai platform yang tersedia, seperti e-commerce, serta media sosial. 

Platform digital marketing yang sering digunakan untuk promosi dan pemasaran 

adalah media sosial atau jejaring sosial. Media sosial digunakan untuk 

membangun minat dan ketertarikan di kalangan konsumen. 

Selain itu, media sosial memiliki berbagai fitur unik yang memungkinkan 

interaksi dua arah atau menciptakan word of mouth (dari mulut ke mulut) dengan 

tombol like, share, dan re-tweet yang tersedia di platform seperti Facebook dan 

Twitter. Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas & Zuhroh (2016) 

menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial merupakan strategi pemasaran 

yang cukup efektif. Ditambah lagi, word of mouth yang positif dapat menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian. Berdasarkan laporan dari We Are Social 

SG (2017), platform media sosial yang paling sering digunakan di Bali adalah 

Instagram (84,5%), Facebook (81,3%), Tiktok (63,1%), dan lainnya. Oleh karena 

itu, media sosial merupakan salah satu platform yang perlu dimaksimalkan dalam 

strategi digital marketing, selain platform e-commerce. 
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Grafik 1.  3 Persentase Penggunaan Platform Media Social tahun 2023 

 
Sumber: (We Are Social, 2024) 

Salah satu elemen kunci yang mendukung pertumbuhan ekonomi adalah 

keberadaan pasar yang mampu berfungsi secara efisien, baik di wilayah pedesaan 

maupun perkotaan (Nurfiana, 2018), termasuk pasar modern maupun tradisional. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 

23/MPP/kep/1/1998 tentang lembaga-lembaga usaha perdagangan, pasar diartikan 

sebagai tempat di mana penjual dan pembeli melakukan transaksi jual beli. Pasar 

ini kemudian dibagi menjadi dua kategori, yaitu pasar modern dan pasar 

tradisional (Kemendag, 2006). 

Pasar terus mengalami perubahan seiring berjalannya waktu, dari bentuk 

tradisional menuju format yang lebih modern. Transformasi ini terjadi di berbagai 

kota di seluruh dunia. Pasar modern kini semakin berkembang pesat, tidak terlepas 

dari perubahan pola pikir dan kebiasaan konsumsi masyarakat. Meski demikian, 

kekhawatiran muncul bahwa kehadiran pasar modern dapat menggeser peran 

penting pasar tradisional dalam kehidupan masyarakat. Namun, pasar tradisional 
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tetap memiliki peran vital dalam mendukung perekonomian kelompok masyarakat 

menengah ke bawah. Secara umum, masyarakat mengenal dua jenis pasar, yaitu 

pasar tradisional dan pasar modern. 

Pasar tradisional merupakan tempat di mana penjual dan pembeli bertemu 

untuk bertransaksi secara langsung, seringkali disertai proses tawar-menawar. 

Bangunan pasar tradisional biasanya terdiri dari kios, gerai, los, atau area terbuka 

yang dikelola oleh penjual atau pihak pengelola pasar. Barang yang dijual 

umumnya adalah kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, ikan, buah, 

sayuran, telur, daging, kain, pakaian, dan barang lainnya. Di sisi lain, pasar modern 

dikelola dengan manajemen yang lebih terorganisir dan umumnya terletak di 

daerah perkotaan. Pasar ini menyediakan barang dan jasa dengan kualitas dan 

pelayanan yang baik, biasanya untuk masyarakat kelas menengah ke atas. Contoh 

pasar modern meliputi mal, supermarket, department store, pusat perbelanjaan, 

waralaba, toko swalayan, dan sejenisnya (Endi Sarwoko, 2008). 

Dampak persaingan antara pasar modern dan pasar tradisional semakin 

nyata. Pasar modern dan e-commerce kini menjadi kompetitor kuat bagi pasar 

tradisional, sehingga persaingan antar pelaku usaha tidak bisa dielakkan. Di pasar 

modern, transaksi antara penjual dan pembeli terjadi tanpa adanya tawar-menawar 

karena produk sudah memiliki harga tetap. Biasanya, pasar modern beroperasi 

dalam sebuah gedung dengan layanan mandiri (swalayan) atau melalui bantuan 

pramuniaga. 

Pertumbuhan populasi yang pesat, disertai dengan peningkatan penggunaan 

internet dan telepon, telah berperan besar dalam memunculkan ekonomi digital. 
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Hal ini mencakup berbagai fenomena seperti e-commerce, transportasi online, 

toko daring, dan bisnis berbasis online lainnya di berbagai wilayah. Electronic 

commerce (e-commerce) merupakan salah satu bentuk nyata dari transformasi ini, 

yang memungkinkan transaksi jual beli secara elektronik tanpa adanya batasan 

geografis. E-commerce memberikan alternatif bagi masyarakat untuk berbelanja 

atau mencari layanan tanpa harus bertemu atau bernegosiasi secara langsung 

(Mewoh, Tampi, & Mukuan, 2019). Popularitas perdagangan online semakin 

meningkat seiring dengan tingginya penggunaan internet melalui media sosial 

(Andy, 2022). 

Pasar tradisional, sebagai salah satu sektor ekonomi yang memiliki keunikan 

dan peran penting dalam perekonomian lokal, juga terpengaruh oleh tren 

digitalisasi ini. Transformasi ini dapat terlihat dalam bentuk penerapan 

teknologi digital, pembukaan pasar online, dan integrasi teknologi informasi 

dalam kegiatan bisnis tradisional. Masyarakat dan pelaku usaha di pasar 

tradisional perlu beradaptasi dengan perubahan ini guna tetap relevan dan bersaing 

di era ekonomi digital (Cahyono, 2018). Pasar tradisional memiliki peran yang 

signifikan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pasar tradisional adalah 

tempat di mana penjual dan pembeli berinteraksi secara langsung, dengan 

transaksi yang umumnya melibatkan negosiasi harga. 

Di Bali, pasar tradisional yang berada di bawah naungan Pemerintah Daerah 

memegang peranan penting dalam ekonomi lokal, dengan Pemerintah Kota 

Denpasar mengelola sekitar 16 pasar tradisional (Milasari, 2021). Denpasar 

awalnya merupakan pusat dari Kerajaan Badung dan kemudian tetap menjadi 
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pusat administrasi Kabupaten Badung. Sejak tahun 1958, Denpasar juga dijadikan 

sebagai pusat pemerintahan Provinsi Bali, yang memicu perkembangan pesat 

dalam aspek fisik, ekonomi, serta sosial budaya. Kondisi fisik kota Denpasar dan 

sekitarnya telah mengalami kemajuan pesat, dan pola kehidupan masyarakatnya 

mulai memperlihatkan karakteristik kehidupan perkotaan. Dengan populasi 

sebanyak 628.909 jiwa, Denpasar berfungsi sebagai pusat pemerintahan, 

perdagangan, pendidikan, industri, dan pariwisata. Kota ini terdiri dari empat 

kecamatan: Denpasar Barat, Denpasar Timur, Denpasar Selatan, dan Denpasar 

Utara. 

Persaingan bisnis dagang di Pasar mulai muncul ketika pasar tradisional 

harus beradaptasi dengan perkembangan digitalisasi dan munculnya pasar 

modern serta e-commerce. Pengelolaan pasar, khususnya Pasar Tradisional 

Badung yang termasuk salah satu pasar terbesar di Kota Denpasar, membutuhkan 

waktu yang cukup lama serta perencanaan yang dilakukan secara bertahap. Dalam 

menghadapi dampak digitalisasi, pasar tradisional perlu mengembangkan strategi 

agar tetap bersaing dan tidak tergantikan oleh transaksi jual beli online. 

Penggunaan digitalisasi di pasar tradisional Bali, seperti Kawasan Smart 

Heritage Market Pasar Badung, mencerminkan langkah inovatif dalam 

memodernisasi serta meningkatkan pengalaman belanja. Pasar Badung, yang 

berlokasi di jantung Kota Denpasar, telah menerapkan konsep pasar digital dan 

Smart Heritage Market. Konsep ini tidak hanya memperlancar interaksi antara 

penjual dan pembeli, tetapi juga meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 

transaksi. Beberapa fitur digital, seperti Wifi gratis, turut diterapkan di Pasar 
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Badung, yang dapat digunakan oleh penjual untuk mempromosikan produknya 

kepada pembeli. 

Penerapan QR Code di setiap kios memudahkan pembeli dalam melakukan 

transaksi non-tunai. Inovasi ini menjadikan Pasar Badung dikenal sebagai Smart 

Heritage Market, yang memfasilitasi akses jual beli lebih mudah dan memberikan 

pengalaman belanja yang lebih modern. Daya tarik Pasar Badung semakin kuat 

dengan keberadaan destinasi wisata di sekitarnya, seperti Tukad Badung (Tukad 

Korea), serta pusat oleh-oleh yang terjangkau dan menarik bagi pengunjung atau 

wisatawan. Deretan toko di kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung 

mencerminkan keunggulannya sebagai pusat perdagangan terbesar di Kota 

Denpasar hingga kini. Selain memberikan manfaat praktis, kawasan heritage ini 

juga menawarkan nilai sejarah yang memberikan ciri khas unik bagi pengunjung. 

Dengan demikian, transformasi digital di Pasar Badung tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan modernitas, tetapi juga memperkuat daya tarik wisata dengan 

menggabungkan inovasi dan warisan sejarah yang kaya (Dwija, dkk 2023). 

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh para pedagang, mulai dari 

persaingan di Pasar Badung yang dikenal sebagai Smart Heritage Market hingga 

pasar modern, telah berhasil diatasi, menjadikan pasar tersebut tetap bertahan 

hingga saat ini. Fenomena ini mendorong peneliti untuk menerapkan strategi 

pemasaran digital kepada para pedagang agar mereka dapat bertahan di tengah 

persaingan antara pasar tradisional dan pasar modern. Salah satu strategi utama 

yang menjadi perhatian adalah pemasaran digital (Digital Marketing). 

Salah satu strategi Pasar Badung sebagai Smart Heritage Market dalam 
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menghadapi pasar modern adalah dengan melalui strategi pemasaran secara digital. 

American Marketing Association mendefinisikan pemasaran digital sebagai 

serangkaian aktivitas, institusi, dan proses yang didukung oleh teknologi digital 

untuk menciptakan, menyampaikan, dan memberikan nilai kepada konsumen serta 

pemangku kepentingan lainnya. Di era teknologi saat ini, berbagai model bisnis 

baru berkembang, seiring dengan peralihan inovasi dari pemasaran tradisional 

menuju pemasaran modern yang memanfaatkan media digital. Dengan demikian, 

diharapkan pemasaran digital ini dapat menciptakan minat konsumen, memuaskan 

pelanggan, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memastikan kelangsungan 

serta perkembangan usaha.  

Fenomena yang terlihat selama peneliti melakukan observasi ke pasar 

badung, terlihat dari kegiatan jual beli yang terjadi dipasar badung tersebut. 

Beberapa pedagang di Pasar badung sudah memulai pemasarannya lewat online 

seperti Tokopedia, Grabmart, dan Shopee. Pasar Badung sudah dikenal sebagai 

pasar yang sudah menerapkan digitalisasi (Smart Heritage Market), namun pada 

kenyataannya masih ada beberapa pedagang di Pasar Badung yang belum 

menerapkan pembayaran secara digital (menggunakan QR) dan 20% pedagang di 

Pasar Badung sudah menggunakan QRIS dalam transaksi jual beli. 80% belum 

mempromosikan jualan mereka ke berbagai e-commerce (Badan Pusat Statistik, 

2023). Beberapa pedagang di Pasar Badung telah menjalankan strategi yang cukup 

baik dengan memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan penjualan. Namun, 

upaya tersebut belum mampu memperluas jangkauan pasar dan target konsumen 

secara signifikan. Ditambah dengan keterbatasan pengetahuan tentang digitalisasi, 
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pasar mengalami kesulitan dalam memperluas cakupannya, yang berdampak pada 

pendapatan yang dihasilkan. Situasi ini mendorong peneliti untuk lebih mendalami 

implementasi strategi pemasaran digital di Pasar Badung sebagai Smart Heritage 

Market, dengan tujuan meningkatkan volume penjualan pasar tradisional tersebut. 

Berdasarkan permasalahan, fenomena, dan latar belakang yang telah 

diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai implementasi strategi pemasaran secara digital pada pasar tradisional 

khususnya pasar badung guna meningkatkan volume penjualan dengan judul 

penelitian “Implementasi Pemasaran Digital Kawasan Smart Heritage Market 

Pasar Badung, Kota Denpasar”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pemasaran digital (Digital Marketing) pada 

Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung? 

2. Apa saja Hambatan pada implementasikan pemasaran digital (Digital 

Marketing) pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi pemasaran digital 

(Digital Marketing) pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung. 

2. Untuk mengetahui Apa saja Hambatan yang dialami  dalam 

mengimplementasikan pemasaran digital (Digital Marketing) pada 
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Kawasan Smart Heritage Market Pasar Badung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan analisis situasi, perumusan masalah, dan tujuan dari kegiatan 

ini, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang pembelajaran kepada 

masyarakat luas seperti strategi pemasaran, khususnya pemasaran secara 

digital (Digital Marketing) 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

Implementasi pemasaran digital (Digital Marketing) pada Kawasan 

Smart Heritage Market Pasar Badung 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkaya literatur di perpustakaan, serta berfungsi sebagai 

referensi bagi penelitian-penelitian mendatang. 

c. Bagi Pedagang 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai 

pemasaran digital kepada para pedagang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan Model AIDA dalam implementasi 

pemasaran digital bagi para pedagang di Kawasan Smart Heritage Market Pasar 

Badung adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Attention/Awareness, Implementasi pemasaran secara digital oleh 

pihak management pasar meliputi yakni, pihak management pasar Kawasan 

Smart Heritage Market Pasar Badung bekerjasama dan berkolaborasi 

dengan Wifi id, Pembaharuan tatanan pasar badung sudah dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas modern seperti wifi gratis, pembayaran via Qris, 

fasilitas lainnya seperti escalator, lift, toilet modern, air minum gratis, parkir 

ojol, bank sampah, parkir BSS dengan emoney. Tahap Interest (Minat), 

Pihak pasar melakukan pendekatan terhadap konsumen dengan cara 

mengadakan promo promo menarik, seperti mengadakan Bazzar murah akan 

menarik minat konsumen dan menciptakan perhatian terhadap produk yang 

tengah ditawarkan. Tahap Desire (Keinginan), pihak management pasar 

telah mengadakan kerjasama dengan duta duta pageants kota Denpasar yang 

dengan disertai kunjungan yang dilakukan oleh Bapak Ir. Joko Widodo, 

tahap terakhir model AIDA, yakni Action  (Tindakan), Pihak pasar maupun 

pedagang di area Smart Heritage Market Pasar Badung juga harus 
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memfasilitasi metode pembelian yang praktis dan nyaman untuk konsumen. 

Pembayaran online dapat dibuatkan QRIS yang nantinya menjadikan 

konsumen aman dan nyaman dalam berbelanja. 

b. Hambatan Yang dialami oleh pedagang pada Kawasan Smart Heritage 

Market Pasar Badung, Dari segi Awareness/Attention (perhatian) hambatan 

yang dialami yaitu adanya sistem tawar menawar antara penjual dan 

pembeli, hal tersebut menyebabkan penurunan keuntungan Berdasarkan segi 

interest (minat), hambatan yang dialami pedagang pada Kawasan Smart 

Heritage Market Pasar Badung, yaitu pandangan pembeli pada pasar 

tradisional, yang menyebabkan sepi peminat. Terjadi perbedaaan pandangan 

seperti perbedaan antara pasar modern dengan pasra tradisional. Tentu saja, 

masyarakat cenderung merasa lebih nyaman berbelanja di pasar modern 

karena suasana yang bersih, wangi, dan nyaman. Dari segi Desire 

(Keinginan), hambatan yang dialami pedagang pada Kawasan Smart 

Heritage Market Pasar Badung, yaitu pasar tradisional masih tetap 

menerapkan sistem tawar menawar, harga di Pasar Tradisional cenderung 

bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan adanya proses tawar-menawar 

antara penjual dan pembeli. Tahap terakhir yaitu Action (Tindakan), 

hambatan yang dialami oleh pedagang pada Kawasan Smart Heritage 

Market Pasar Badung adalah pengadaan Bazzar murah/exhibition market 

sebagai salah satu usaha jasa pertemuan dalam bentuk menampilkan produk 

secara visual kepada calon relasi atau pembeli. fasilitas yang belum cukup 

memadai dalam menyelenggarakan bazzar murah tersebut. 
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5.2. Saran 

a. Bagi Pemilik Bisnis 

Saran bagi pemilik bisnis pada Kawasan Smart Heritage Market Pasar 

Badung ialah menerapkan pemasaran digital dengan cara membuat akun 

platform jualan online melalui platform yang disediakan seperti shopee, 

Tokopedia, dan grabmart dengan tetap menerapkan konten konten menarik 

guna menarik perhatian konsumen dalam keinginan membeli produk yang 

ditawarkan.  Bagi pihak management pasar tetap mengencarkan bazzar bazzar 

murah guna meningkatkan volume penjualan bagi pedagang pada Kawasan 

Smart Heritage Market Pasar Badung. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas lingkup dengan memasukkan 

variabel atau faktor tambahan yang belum diteliti dalam studi ini. Ini bisa 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang topik yang diteliti.
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